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ABSTRAK 
Hasil perhitungan yang diperoleh dengan menggunakan analisis model Dari hasil perhitungan 
yang diperoleh dengan menggunakan analisis model regresi berganda, diperoleh F-hitung sebesar 
15,090 dengan tingkat probabilitas 0,000 (signifikan), dengan nilai probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05, 
hal ini menunjukkan bahwa  motivasi (X1) dan variabel disiplin kerja (X2) secara bersama-sama 
(simultan) berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja pegawai (Y) pada Puskesmas Talise. Dari 
hasil pehitungan uji t hitung X1 = 2,203 pada taraf kesalahan 5% atau nilai probabilitas 0,05 > 0,039, hal 
ini menunjukkan bahwa motivasi (X1) secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel  Kinerja pegawai (Y) pada Puskesmas Talise. Dari hasil pehitungan uji t hitung X2 = 4,166 pada 
taraf kesalahan 5% atau nilai probabilitas  0,05 > 0,000 ini menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja 
(X2) secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel kinerja pegawai (Y) pada 
Puskesmas Talise. 
 
Kata Kunci :  Motivasi, disiplin kerja dan kinerja  
ABSTRACT 
 Calculation results obtained using model analysis From the calculation results obtained by using 
multiple regression model analysis, obtained F-count of 15.090 with a probability level of 0.000 
(significant), with a probability value far smaller than 0.05, this indicates that motivation (X1) and work 
discipline variables (X2) together (simultaneously) have a significant effect on employee performance vari-
ables (Y) at the Talise Health Center. From the results of the calculation of the test t count X1 = 2.203 at a 
5% error level or 0.05 probability value> 0.039, this indicates that motivation (X1) partially has a signifi-
cant effect on employee performance variable (Y) at the Talise Health Center. From the results of the calcu-
lation of the test t count X2 = 4.166 at an error level of 5% or a probability value of 0.05> 0.000 shows that 
the variable work discipline (X2) partially has a significant effect on employee performance variables (Y) at 
the Talise Health Center. 
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PENDAHULUAN 
Globalisasi membawa dampak besar 
dalam Puskesmas sebagai jasa pelayanan 
kesehatan masyarakat   harus memiliki 
manajemen  yang efektif. Untuk 
meningkatkan kinerja pegawainya dalam 
manajemen  yang  efektif  memerlukan  
dukungan  pegawai  yang  cakap  dan  
kompeten  di bidangnya.  Di sisi lain 
pembinaan para pegawai termasuk yang 
harus diutamakan sebagai aset utama 
organisasi maupun Instansi tersebut. 
Menurut Malthis (2001: 24) 
mendefenisikan motivasi adalah merupakan 
hasrat didalam diri seseorang yang 
menyebabkan orang tersebut melakukan 
tindakan. Sedangkan Rivai (2004:46) 
berpendapat bahwa motivasi adalah 
serangkaian sikap dan nilai-nilai yang 
mempengaruhi individu untuk mencapai 
hal yang spesifik sesuai dengan tujuan 
individu. Menurut Robbins dan Mary (2005: 
58) Motivasi adalah kesediaan melakukan 
usaha tingkat tinggi guna mencapai sasaran 
organisasi yang dikondisikan oleh 
kemampuan usaha tersebut memuaskan 
kebutuhan sejumlah individu. 
Berdasarkan pengertian diatas 
disimpulkan bahwa motivasi merupakan 
kegiatan yang mengakibatkan, 
menyalurkan, memelihara dan mendorong 
perilaku manusia. Pemimpin perlu 
memahami orang-orang berperilaku 
tertentu agar dapat mempengaruhinya 
dalam bekerja sesuai dengan keinginan 
organisasi. 
Pegawai yang memiliki sikap 
pejuang, pengabdian, disiplin, dan 
kemampuan profesional sangat mungkin 
mempunyai prestasi kerja  dalam 
melaksanakan tugas sehingga lebih berdaya 
guna dan berhasil guna. Pegawai yang 
profesional dapat diartikan sebagai sebuah 
pandangan untuk selalu berpikir, kerja 
keras, bekerja sepenuh waktu, disiplin, 
jujur, loyalitas tinggi, dan penuh dedikasi 
demi untuk keberhasilan pekerjaannya. 
Kinerja pegawai merupakan hasil 
atau prestasi kerja pegawai yang dinilai dari 
segi kualitas maupun kuantitas berdasarkan 
standar kerja yang ditentukan oleh pihak 
organisasi. Kinerja yang baik adalah kinerja 
yang optimal, yaitu kinerja yang sesuai 
standar organisasi dan mendukung 
tercapainya tujuan organisasi. Organisasi 
yang baik adalah organisasi yang berusaha 
meningkatkan kemampuan sumber daya 
manusianya, karena hal tersebut merupakan 
faktor kunci untuk meningkatkan kinerja 
pegawai. 
Motivasi merupakan upaya dan 
keinginan yang ada di dalam diri manusia 
yang mengaktifkan, memberi daya serta 
mengarahkan perilaku untuk melaksanakan 
tugas-tugas dengan baik dalam lingkup 
pekerjaannya . Motivasi sebagai proses yang 
ikut menentukan intensitas, arah, dan 
ketekunan individu dalam usaha mencapai 
sasaran. Motivasi sebagai proses yang 
bermula dari kekuatan dalam hal fisiologis 
dan psikologis atau kebutuhan yang 
mengakibatkan perilaku atau dorongan yang 
ditujukan pada sebuah tujuan atau insentif. 
Disiplin sebagai keadaan ideal dalam 
mendukung pelaksanaan tugas sesuai aturan 
dalam rangka mendukung optimalisasi kerja. 
Salah satu syarat agar disiplin dapat 
ditumbuhkan dalam lingkungan kerja ialah, 
adanya pembagian kerja yang tuntas sampai 
kepada pegawai atau petugas yang paling 
bawah, sehingga setiap orang tahu dengan 
sadar apa tugasnya, bagaimana 
melakukannya, kapan pekerjaan dimulai dan 
selesai, seperti apa hasil kerja yang 
disyaratkan, dan kepada siapa 
mempertanggung jawabkan hasil pekerjaan 
itu. Untuk itu disiplin harus ditumbuh 
kembangkan agar tumbuh pula ketertiban 
dan evisiensi. Tanpa adanya disiplin yang 
baik, jangan harap akan dapat diwujudkan 
adanya sosok pemimpin maupun pegawai 
ideal sebagaimana yang diharapkan oleh 
masyarakat dan pihak pengelolah puskesmas.    
Peraturan Pemerintah Nomor 53 
Tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai Negeri 
Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2010 Nomor 74, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5135); 
Sesui bunyi pasal 3 bahwa ketentuan 
dalam pendisiplinan Pegawai Negri Sipil  
adalah: 
 (1) Pegawai wajib masuk bekerja dan 
menaati ketentuan Jam Kerja serta     
mengisi daftar hadir dengan 
menggunakan sistem kehadiran 
elektronik.  
 (2) Pengisian daftar hadir sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dilakukan 
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sebanyak 2 (dua) kali yaitu pada saat 
masuk bekerja dan pada saat pulang 
kerja.  
 (3) Pengisian daftar hadir dapat dilakukan 
secara manual dalam hal:  
a. Sistem kehadiran elektronik 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
mengalami kerusakan/ tidak 
berfungsi;  
b. Pegawai belum terdaftar dalam 
sistem kehadiran secara elektronik;  
c. Sidik jari tidak terekam dalam sistem 
kehadiran elektronik; atau  
d. Terjadi keadaan kahar (force 
majeure).  
 (4) Keadaan kahar (force majeure) 
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 
huruf d merupakan suatu kejadian yang 
terjadi di luar kemampuan dan kendali 
manusia dan tidak dapat dihindarkan 
berupa bencana alam dan kerusuhan 
sehingga suatu kegiatan tidak dapat 
dilakukan atau tidak dapat dilakukan 
sebagaimana mestinya.  
Ada beberapa pendapat para ahli 
tentang pengertian disiplin kerja seperti 
menurut Simamora (1997:29) bahwa disiplin 
adalah prosedur yang mengoreksi atau 
menghukum bawahan karena melanggar 
peraturan atau prosedur. Sedangka menurut 
Rivai (2004:65) Disiplin kerja adalah suatu 
alat yang digunakan para manajer untuk 
berkomunikasi dengan karyawan agar 
mereka bersedia untuk mengubah suatu 
perilaku serta sebagai suatu upaya untuk 
meningkatkan kesadaran dan kesediaan 
seseorang menaati semua peraturan 
perusahaan dan norma-norma sosial yang 
berlaku. 
Puskesmas Talise, berupaya 
memberikan penyuluhan kepada masyarakat 
tentang pentingnya program keluarga ber-
encana memberikan dampak, yaitu 
penurunan angka kematian ibu dan anak, 
Penanggulangan masalah kesehatan repro-
duksi, Peningkatan kesejahteraan keluarga, 
Peningkatan derajat kesehatan, Peningkatan 
mutu dan layanan KB, Peningkatan sistem 
pengelolaan dan kapasitas Sumber Daya 
Manusia, dan pelaksanaan tugas pimpinan 
dan fungsi manajemen.  
Berdasarkan pendahuluan tersebut 
diatas, peneliti ingin membahas lebih lanjut 
mengenai motivasi, disiplin kerja  dan kinerja 
pegawai pada Puskesmas Talise maka 
masalah yang dikemukakan dalam 
penelitian ini adalah : 1) Apakah motivasi 
dan disiplin kerja secara simultan 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
pada Puskesmas Talise?, 2) Apakah 
motivasi berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai pada Puskesmas Talise?, 3) 
Apakah disiplin kerja berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai pada Puskesmas 
Talise?. 
Berdasarkan latar belakang dan 
rumusan masalah yang ada, maka 
penelitian ini dilakukan dengan tujuan: 1) 
Untuk mengetahui dan menganalisis 
variabel motivasi dan disiplin kerja secara 
simultan berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai pada Puskesmas Talise, 2) Untuk 
mengetahui dan menganalisis variabel 
motivasi berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai pada Puskesmas Talise, 3)Untuk 
mengetahui dan menganalisis variabel 
disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai pada Puskesmas Talise. 
 
 
METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian 
verifikatif yaitu penelitian yang membu-
tuhkan pengujian, untuk mengetahui 
pengaruh antara variabel yang satu dengan 
variabel yang lain yang menjadi subyek 
penelitian, yaitu motivasi kerja merupakan 
variabel (X1), disiplin kerja variabel (X2), 
dan kinerja pegawai merupakan variabel 
(Y), dengan menggunakan peralatan statis-
tik yang relevan. 
Menurut Supranto, (2001:32) Data adalah 
segala sesuatu yang diketahui atau diang-
gap mempunyai sifat bias memberikan 
gambaran tentang suatu keadaan atau per-
soalan. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi: Data primer meru-
pakan data yang diperoleh secara langsung 
dari sumber asli. Data primer yang ada da-
lam penelitian ini merupakan data 
kuesioner yang diedarkan kepada pegawai 
Puskesmas Talise, dan data sekunder ada-
lah data penelitian yang diperoleh secara 
tidak langsung melalui media perantara 
(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain) sep-
erti referensi buku, artikel dari media mas-
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sa, jurnal serta   data-data instansi ber-
sangkutan. 
Adapun metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: a) 
Kuesioner adalah metode pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara mem-
berikan pertanyaan-pertanyaan kepada 
responden dengan panduan kuesioner se-
hingga dapat diperoleh data tentang moti-
vasi dan disiplin kerja pegawai. b) Observa-
si merupakan metode penelitian dimana 
peneliti melakukan pengamatan secara 
langsung pada obyek penelitian, dan c) 
Studi Pustaka,merupakan metode pengum-
pulan data yang dilakukan dengan mem-
baca buku-buku, literatur, jurnal-jurnal, 
referensi yang berkaitan dengan penelitian 
ini dan penelitian terdahulu yang berkaitan 
dengan penelitian yang sedang dilakukan. 
Sebelum melakukan analisis data, maka 
perlu dilakukan tahap-tahap teknik pen-
golahan data sebagai berikut: Editing 
merupakan proses pengecekan dan 
penyesuain yang diperoleh terhadap data 
penelitian untuk memudahakan proses 
pemberian kode dan pemrosesan data 
dengan teknik statistik, Coding merupakan 
kegiatan pemberian tanda berupa angka 
pada jawaban dari kuesioner untuk 
kemudian dikelompokkan ke dalam kate-
gori yang sama. Tujuannya adalah me-
nyederhanakan jawaban, Scoring yaitu 
mengubah data yang bersifat kualitatif 
kedalam bentuk kuantitatif, dan Tabulating 
yaitu menyajikan data-data yang diperoleh 
dalam tabel, sehingga diharapkan pembaca 
dapat melihat hasil penelitian dengan jelas. 
Setelah proses tabulating selesai dilakukan, 
kemudian diolah dengan program komput-
er SPSS 16.  
HASIL  
 Dalam melakukan analisis regresi 
ganda, paling tidak akan membahas tentang 
koefisien korelasi, koefisien determinasi, 
persamaan regresi, koefisien regresi, dan 
juga koefisien korelasi parsial untuk regresi 
yang melibatkan lebih dari satu variabel 
independen. Data yang telah diperoleh dari 
hasil penelitian di lapangan, kemudian di-
analisis dengan menggunakan analisis kuali-
tatif dan kuantitatif, dimana analisis kuanti-
tatif digunakan untuk membuktikan hipotesis 
yang diajukan dengan menggunakan alat ana-
lisis regresi linear berganda, sementara ana-
lisis kualitatif sendiri dipergunakan guna 
menjelaskan pembuktian dari analisis kuanti-
tatif. Sudarmanto (2004:72). 
Pembuktian dengan analisis kualitatif dimak-
sudkan untuk menguji variasi dari alat model 
regresi linear berganda yang digunakan da-
lam menerangkan variabel bebas (X) terhadap 
variabel terikat (Y) dengan cara menguji ke-
maknaan dari koefisien regresinya. Hasil 
perhitungan dengan menggunakaan model 
regresi penuh (Full Model Regrssion) di-
peroleh dengan nilai koefisien regresi, 
Sugiyono (2007: 86)  
 
Pada persamaan model regresi linear bergan-
da, diperoleh nilai koefisien regresi variabel 
bebas (X) yaitu motivasi (X1) positif dan 
disiplin kerja (X2) positif, nilai koefisien varia-
bel bebas yang positif artinya  apabila terjadi 
perubahan pada variabel bebas (X), akan me-
nyebabkan perubahan secara searah pada 
variabel terikat (Y) yaitu kinerja pegawai  
demikianpun sebaliknya. Dengan kata lain 
bahwa variabel kinerja pegawai  (Y) sebesar = 
2,317 apabila belum  ada pengaruh dari varia-
bel motivasi (X1), dan variabel disiplin kerja 
(X2) atau sama dengan 0 (nol), sementara 
variabel kinerja pegawai  (Y) akan meningkat 
sebesar 2,317 dari nilai konstanta 2,317 apa-
bila telah terjadi peningkatan 1 (satu) nilai 
pada variabel motivasi (X1) dan variabel 
disiplin kerja (X2). 
Nilai koefisien regresi sebesar 0,349  (34,9%) 
menunjukkan adanya pengaruh yang Kurang 
antara variabel motivasi (X1), dan variabel 
disiplin kerja (X2), terhadap variabel kinerja 
pegawai  (Y), dengan interval koefisien 0,30 – 
0,399 (Sugiyono, 2004). Demikian halnya pa-
da R Square (koefisien determinasi) sebesar 
0,324 menunjukkan bahwa 32,4% kinerja 
pegawai  ditentukan oleh motivasi (X1), dan 
variabel disiplin kerja (X2), sehingga terdapat 
67,6% variabel lain yang tidak menjelaskan 
variabel kinerja pegawai  yang tidak teridenti-
fikasi dalam penelitian ini, yaitu pengalaman 
kerja, lingkungan kerja, budaya kerja 
kompensasi dan gaya kepemimpinan. 
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PEMBAHASAN 
Pengaruh Simultan Variabel Motivasi 
dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 
pegawai   
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa variabel motivasi dan disiplin kerja, 
ternyata mempunyai pengaruh secara 
simultan dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai pada Puskesmas Talise, dengan 
kontribusi R Square sebesar 0,349 atau 
sebesar 34,9% atau berada pada tingkat 
hubungan yang kurang dengan interval 
koefisien 0,30 – 0,499. Sugiyono (2004:82), 
artinya bahwa kinerja pegawai dalam 
organisasi ini mempunyai hubungan 
(pengaruh) yang cukup dimanan seseorang 
akan termotivasi untuk melakukan suatu 
pekerjaan karena adanya suatu kebutuhan 
hidup yang harus dipenuhi. Kebutuhan ini 
dapat berupa kebutuhan ekonomis yaitu 
untuk memperoleh uang, sedangkan 
kebutuhan nonekonomis dapat diartikan 
sebagai kebutuhan untuk memperoleh 
penghargaan dan keinginan lebih maju.  
Dengan segala kebutuhan tersebut, 
seseorang dituntut untuk lebih giat dan 
aktif dalam bekerja, untuk mencapai hal ini 
diperlukan adanya motivasi dalam 
melakukan pekerjaan, karena dapat 
mendorong seseorang bekerja dan selalu 
berkeinginan untuk melanjutkan usahanya. 
Oleh karena itu jika pegawai yang 
mempunyai motivasi kerja yang tinggi 
biasanya mempunyai kinerja yang tinggi 
pula.  
Selain motivasi, disiplin kerja 
pegawai sangat memberikan kontribusi 
terhadap kinerja pegawai diman disiplin 
kerja merupakan  suatu sikap, tingkah laku, 
dan perbuatan yang sesuai dengan 
peraturan baik tertulis maupun tidak 
tertulis untuk dipatuhi oleh setiap pegawai 
sehingga apabila ada pegawai yang 
melanggar aturan akan ada sanksi atas 
pelanggarannya. 
Pengaruh motivasiTerhadap Kinerja 
pegawai  
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa variabel motivasi, ternyata 
mempunyai pengaruh secara parsial dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai pada 
Puskesmas Talise, dimana nilai t hitung X1 = 
2,203 pada taraf kesalahan 5% atau nilai 
koefisien regresi  0,05 > 0,039, hal ini 
menunjukkan bahwa motivasi (X1) secara 
parsial mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel Kinerja pegawai 
(Y) pada Puskesmas Talise. 
Hasil analisis dari penelitian ini 
mengindikasikan bahwa motivasi 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada 
Puskesmas Talise, dapat jelaskan bahwa 
untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia, Menurut Hakim (2006:52) 
menyebutkan ada salah satu faktor yang 
mempengaruhi kinerja yaitu faktor motivasi, 
dimana motivasi merupakan kondisi yang 
menggerakan seseorang berusaha untuk 
mencapai tujuan atau mencapai hasil yang 
diinginkan. Sedangkan Rivai (2004:52) 
menunjukan bahwa semakin kuat motivasi 
kerja, kinerja pegawai akan semakin tinggi. 
Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan 
motivasi kerja pegawai akan memberikan 
peningkatan yang sangat berarti bagi 
peningkatan kinerja pegawai dalam 
melaksanakan pekerjaannya. 
Pengaruh Disiplin kerja Terhadap Kinerja 
pegawai  
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa variabel disiplin kerja, ternyata 
mempunyai pengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai pada Puskesmas 
Talise, dimana nilai t hitung X2 = 4,166 pada  
taraf kesalahan 5% atau nilai koefisien regresi  
0,05 > 0,000 ini menunjukkan bahwa variabel 
disiplin kerja (X2) secara parsial mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
kinerja pegawai (Y) pada Puskesmas Talise. 
Hasil analisis penelitian ini, juga 
menunjukkan bahwa disiplin kerja ternyata 
juga memberikan kontribusi yang berarti, 
dimana disiplin kerja berperan dalam kinerja 
pegawai  karena pegawai akan termotivasi 
untuk memberikan kontribusi dalam setiap 
kegiatan yang akan dilakukan, suatu kegiatan 
yang telah dicapai, setelah melalui berbagai 
macam proses baik secara internal mapun 
eksternal. Pencapaian kegiatan tersebut atas 
dunkungan dan kerja sama yang baik 
diberbagai pihak dalam kelompok organisasi, 
perusahaan atau lembaga yang terkait 
didalamnya.  
Pelaksanaan disiplin dengan dilandasi 
kesadaran dan keinsafan akan terciptanya 
suatu kondisi yang harmonis antara keinginan 
dan kenyataan. Untuk menciptakan kondisi 
yang harmonis tersebut terlebih dahulu harus 
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diwujudkan keselarasan antara kewajiban 
dan hak pegawai.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
disiplin merupakan sikap kesetiaan dan 
ketaatan seseorang atau sekelompok orang 
terhadap peraturanperaturan baik tertulis 
maupun tidak tertulis, yang tercermin 
dalam bentuk tingkah laku dan perbuatan. 
Hal demikian membuktikan bila 
kedisiplinan pegawai memiliki pengaruh 
terhadap kinerja pegawai. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Setelah melakukan analisis terhadap 
hasil penelitian serta pengujian hipotesis, 
pada bagian ini akan diuraikan kesimpulan 
dari hasil analisis dan pengujian hipotesis 
tersebut, maka kesimpulan yang dapat 
dikemukakan dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
Dari hasil perhitungan yang diperoleh 
dengan menggunakan analisis model 
regresi penuh (Full Model Regression), 
diperoleh F-hitung sebesar 15,090 
dengan tingkat probabilitas 0,000 
(signifikan), dengan nilai probabilitas 
jauh lebih kecil dari 0,05, hal ini 
menunjukkan bahwa  motivasi (X1) 
dan variabel disiplin kerja (X2) secara 
bersama-sama (simultan) berpengaruh 
signifikan terhadap variabel kinerja 
pegawai  (Y) pada Puskesmas Talise. 
Dari hasil pehitungan uji t hitung X1 = 2,203 
pada taraf kesalahan 5% atau nilai 
probabilitas 0,05 > 0,039, hal ini 
menunjukkan bahwa motivasi (X1) 
secara parsial mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel  
Kinerja pegawai (Y) pada Puskesmas 
Talise. 
Dari hasil pehitungan uji t hitung X2 = 4,166 
pada taraf kesalahan 5% atau nilai 
probabilitas  0,05 > 0,000 ini 
menunjukkan bahwa variabel disiplin 
kerja (X2) secara parsial mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel Kinerja pegawai (Y) pada 
Puskesmas Talise. 
 
Berdasarkan hasil pembahasan dan 
kesimpulan, maka berikut ini dikemukakan 
beberapa saran-saran, untuk dapat 
dipertimbangkan dalam pengambilan 
keputusan khususnya yang berkaitan 
dengan kinerja pegawai  sebagai berikut: 
1. Dalam rangka peningkatan kinerja pegawai, 
perlu peningkatan mutu Sumber Daya 
Manusia (SDM), mengingat motivasi dan 
variabel disiplin kerja merupakan hal 
yang penting dalam peningkatan kinerja 
pegawai, serta penanaman mental 
keagamaan yang kuat guna mendapatkan 
mutu yang tinggi sekaligus berakhlaq 
mulia. Hasil Penelitian hendaklah dapat 
dipergunakan sebagai bahan 
pertimbangan membuat kebijakan dalam 
penataan pegawai, dan sekaligus mulai 
menerapkan pengawasan dan 
pendisiplinan kerja pegawai, sehingga 
penerapan penghargaan (reward) dan 
hukuman (punishment) yang tegas. 
2. Hendaknya organisasi dalam meningkatkan 
kinerja pegawai lebih menitikberatkan 
pada motivasi pegawai, dilihat dari 
kuesioner yang telah diisi oleh pegawai 
pada Puskesmas Talise tersebut 
diperoleh data bahwa pegawai memiliki 
motivasi nilai yang cukup, sehingga 
pegawai dalam melaksanakan 
pekerjaannya perlu perhatian, misalnya 
dengan pemberian penghargaan 
terhadap pegawai yang berprestasi atau 
kenaikan jabatan akan dapat 
meningkatkan kinerja pegawai yang lebih 
baik lagi. 
3.   Hasil Uji R2 menunjukkan masih ada 
variabel-variabel lain yang harus 
diperhatikan dalam penelitian ini. 
Penelitian-penelitian lebih lanjut, 
hendaknya menambah variabel lain yang 
dapat mempengaruhi kinerja pegawai, 
karena dengan semakin baik kinerja dari 
pegawai maka akan berpengaruh baik 
juga bagi organisasi, seperti variabel 
kompetensi, kompensasi, pendidikan dan 
pelatihan, kepemimpinan, lingkungan 
kerja serta budaya kerja.  
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